
 IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA  

 

v 

 

SKRIPSI      PERSIDANGAN PERKARA PIDANA…      ARFIE RACHMAN WIDIATAMA 

ABSTRAK 

Munculnya virus Covid-19 pada akhir tahun 2019 lalu menimbulkan berbagai 

macam problematika. Salah satunya adalah berkaitan dengan penegakan hukum 

pidana di Indonesia. Persidangan perkara pidana sebagaimana yang diatur dalam 

KUHAP hanya dilakukan secara fisik di pengadilan. Namun karena pandemi 

Covid-19 penyebarannya adalah melalui droplet, maka pertemuan secara fisik 

sebisa mungkin dihindari untuk mencegah terjadinya penularan virus. Berkaitan 

dengan hal tersebut Mahkamah Agung Republik Indonesia telah mengeluarkan 

sejumlah kebijakan agar persidangan pidana dimasa pandemi dapat dilakukan 

secara elektronik dengan cara telekonferensi. Kebijakan tersebut mulai dari 

memorandum of understanding (MoU), Surat Edaran, sampai yang terakhir adalah 

PERMA No. 4 Tahun 2020 Tentang Administrasi Dan Persidangan Perkara Pidana 

Di Pengadilan Secara Elektronik. Berlakunya berbagai kebijakan ini menimbulkan 

pertanyaan berkenaan dengan kesesuaiannya sebagai dasar hukum persidangan 

pidana secara elektronik menurut peraturan perundang-undangan Indonesia. Selain 

itu juga berkaitan kesesuaiannya dengan asas-asas hukum acara pidana yang ada 

dalam KUHAP. Penelitian ini dilakukan menggunakan dua pendekatan yaitu 

Pendekatan perundang – undangan (Statute Approach) dan Pendekatan Konseptual 

(Conceptual Approach). Yang mana bertujuan untuk menganalisa dan memberikan 

penjelasan mengenai dasar hukum yang tepat untuk persidangan perkara pidana 

secara elektronik selama pandemi Covid-19. Selain itu juga menganalisa terkait 

kesesuaian ketentuan di dalam PERMA No. 4 Tahun 2020 terhadap asas-asas 

KUHAP.  

 

Kata Kunci: Persidangan Perkara Pidana Secara Elektronik, Telekonferensi, 

Covid-19, PERMA, KUHAP.  
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ABSTRACT 

The emergence of the Covid-19 virus at the end of 2019 caused various problems. 

One of them is related to criminal law enforcement in Indonesia. Criminal case 

trials as regulated in the Criminal Procedure Code are only conducted physically in 

court. However, because the Covid-19 pandemic is spread through droplets, 

physical encounters are avoided as much as possible to prevent transmission of the 

virus. In this regard, the Supreme Court of the Republic of Indonesia has issued a 

number of policies so that criminal trials during the pandemic can be carried out 

electronically by means of teleconferences. The policy starts from a memorandum 

of understanding (MoU), a circular letter, until the last one is PERMA No. 4 of 

2020 concerning the Administration and Trial of Criminal Cases in Court 

Electronically. The enactment of these various policies raises questions regarding 

their suitability as a legal basis for electronic criminal proceedings according to 

Indonesian legislation. Apart from that, it is also related to its compliance with the 

principles of criminal procedure law in the Criminal Procedure Code. This research 

was conducted using two approaches, namely the Statute Approach and the 

Conceptual Approach. Which aims to analyze and provide an explanation of the 

proper legal basis for electronic criminal proceedings during the Covid-19 

pandemic. In addition, it also analyzes the suitability of the provisions in PERMA 

No. 4 of 2020 on the principles of the Criminal Procedure Code 

 

Keywords: Electronic Criminal Trial, Teleconference, Covid-19, PERMA, 

Criminal Procedure Code. 
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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”  

QS. Al-Insyirah 94: ayat 5 

 

Dan 

 

“Berbahagialah orang yang selalu mencari kekurangan dirinya  

daripada mencari kesalahan orang lain” 

Hadits Nabi Muhammad SAW 
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